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KETERKAITAN ANTARA STRATEGI PRODUK DAN KEUNTUNGAN:
STUDI PADA INDUSTRI KERAJINAN MEBEL ROTAN DI KOTA
PALEMBANG

ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi diversifikasi,
strategi desain produk dan usaha penjualan terhadap keuntungan pada industri
kerajinan mebel rotan di Kota Palembang. Penelitian ini menggunakan data sekunder
dan primer. .

Hasil utama dari penelitian ini adalah variabel desain produk berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap keuntungan industri kerajinan mebel rotan di Kota
Palembang dan variabel usaha penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keuntungan usaha kerajinan mebel rotan di Kota Palembang. Penelitian ini
menggunakan teknik analisis kuantitatif dan kualitatif, dimana analisis kuantitatif
menggunakan analisis regresi berganda dengan menggunakan SPSS 11,5 untuk
menjelaskan pengujian regresi, uji F, sehingga data yang digunakan valid untuk
mengambil keputusan dan kesimpulan.

Kata Kunci : Diversifikasi produk, differensiasi produk, keuntungan
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CORRELATION OF PRODUCT STRATEGY AND PROFIT OF RATTAN
MEUBEL INDUSTRY IN PALEMBANG

ABSTRACT

The objective of this research is about correlation of product strategy and
profit of rattan meubel industry in Palembang. In this research were use primary and
secondary data.

The main findings are product design has the negative impact and sales effort
has the positive impact affecting the profit. This research uses quantitative and
qualitative analyze techniques, in which the quantitative analysis is using simple
regression method by SPSS 11,5 to run the regresion, F-test, so the result from this
research can be used to make such a valid decision and conclusion.

Key Words :Product Diversification, Product Differentiation, Profit
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Definisi usaha kecil menurut undang-undang No. 9 tahun 1955 tentang usaha
kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang memiliki hasil penjualan tahunan
maksimal Rp 1 miliar dan memiliki kekayaan bersih tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha, paling banyak Rp 200 juta (Sudisman dkk, 1996 dalam
Kuncoro 2007:365).

Secara umum usaha kecil terdiri dari industri kecil dan industri rumah tangga.
Berdasarkan definisi atau klasifikasi Biro Pusat Statistik (BPS), perbedaan antara
industri kecil dan industri rumah tangga adalah pada jumlah pekerja. Industri rumah
tangga adalah unit usaha (establishment) dengan jumlah peke.xjé 1 hingga 4 orang,
yang kel?anyakan adalah anggota-anggota keluarga (family workers) yang tidak
dibayar dari pemilik usaha atau pengusaha itu sendiri. Kegiatan industri tanpa tenaga
kerja, yang disebut self employment, juga termasuk dalam kelompok indusi.:ri rumah
tangga. Sedangkan, indutri kecil adalah unit usaha dengan jumlah pekerja antara 5
hingga 9 orang yang sebagian besar adalah pekerja yang dibayar (wage labourers).
Perbedaan-perbedaan lainnya antara industri kecil dan industri rumah tangga adalah
terutama pada aspek-aspek seperti sistem manajemen, pola organisasi usaha,
termasuk pembagian kerja (labour division), jenis teknologi yang digunakan atau
metode produksi yang diterapkan dan jenis produksi yang dibuat. Pada umumnya

industri rumah tangga sangat tradisional atau primitif dalam aspek-aspek tersebut

—




Kendati beberapa definisi mengenai usaha kecil, namun agaknya usaha kecil
mempunyai karakteristik yang hampir seragam. Pertama, tidak adanya pembagian
tugas yang jelas antara bidang administrasi dan operasi. Kedua, rendahnya akses
industri kecil terhadap lembaga-lembaga kredit formal. Kefiga, sebagian usaha kecil
ditandai dengan belum memiliki status badan hukum. Keempat, dilihat menurut
golongan industri tampak bahwa hampir sepertiga bagian dari seluruh industri kecil
bergerak pada kelompok usaha industri makanan, minuman tembakau, industri
barang galian dan logam, industri tekstil, dan industri kayu, bambu, rotan, rumput,
dan sejenisnya termasuk perabotan rumah tangga masing-masing berkisar antara 21
persen hingga 22 persen dari seluruh industri kecil yang ada. Sebaliknya yang
bergerak pada kelompok usaha industri kertas dan kimia relatif masih sangat sedikit,
yaitu kurang dari 1 persen (Kuncoro, 2007:365).

Industri kecil di kota Palembang memiliki peranan yang cukup besar dalam
industri pengolahan bila dilihat dari sisi jumlah unit usaha. Kontribusi masing-

masing jenis industri dapat dilihat dalam tabel berikut:

Banyaknya Unit Usaha Berdasark:‘xi: I.)Il:n:a;ll.ndustri di Kota Palembang Tahun
2008
Jenis Industri Unit Usaha %
Industri Kecil 441 80,5
Industri Menengah | 59 10,8
Industri Besar 48 8,7
Total 548 100

Sumber: BPS Sumatera Selatan,“Palembang dalam Angka Tahun 2009”



Gambar 1.1.
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Pada tahun 2008, jumlah unit usaha industri kecil adalah sebanyak 441 unit
usaha. Sedangkan jenis industri menengah dan besar masing-masing hanya
berjumlah 59 dan 48 unit usaha dari total unit usaha dalam industri di kota
Palembang sebanyak 548. Jadi sebanyak 80,5 persen merupakan kontribusi yang
diberikan oleh industri kecil sisi jumlah unit usaha.

Industri kecil dibagi lagi menjadi dua yaitu industri kecil formal dan industri
kecil informal. Industri kecil formal adalah kumpulan dari usaha kecil yang sudah
berbadan hukum dan terdaftar di instansi pemerintah tertentu, sedangkan industri
kecil informal adalah kumpulan usaha yang belum terdafatar, belum tercatat dan
belum berbadan hukum (Disperindagkop kota Palembang).

Keberadaan sektor informal adalah sebagai realitas ekonomi rakyat yang
berperan cukup penting dalam pengembangan masyarakat. Pada saat program
pembangunan kurang mampu meyediakan peluang kerja bagi angkatan kerja dan
kebijakan pemerintah hanya berpihak pada usaha skala besar saja, sektor informal

dengan segala kekurangannya mampu berperan sebagai penampung dan alternatif
peluang kerja bagi mayarakat pencari kerja.



Sektor informal sering dikaitkan dengan ciri-ciri utama pelaku sektor informal
antara‘ lain yaitu kegiatan usaha bermodal utama pada kemandirian rakyat
memanfaatkan teknologi sederhana, pekerjanya terutama berasal dari tenaga kerja
keluarga tanpa upah, bahan baku usaha kebanyakan memanfaatkan sumberdaya
lokal, sebagian besar malayani kebutuhan rakyat kelas menengah kebawah,
pendidikan dan kualitas sumberdaya pelakl‘x tergolong rendah.

Di kota Palembang jumlah unit usaha sektor informal adalah sebanyak 2.465
unit usaha yang terbagi berdasarkan lima cabang industri. Jumlah unit usaha terbesar
terdapat pada cabang industri logam dan jasa yaitu sebanyak 862 unit usaha dengan
nilai investasi sebesar 4.107.680 ribu rupiah. Cabang industri lainnya yaitu industri
pangan sebanyak 482 unit, industri sandang dan kulit sebanyak 517 unit usaha dan
industri kimia dan bahan bangunan dan industri kerajinan dan umum masing-masing

sebanyak 496 dan 135 unit usaha.

Tabel 1.2.
Rekapitulasi Industri Kecil Non Formal Kota Palembang
Sampai dengan Tahun 2008
Jumlah .'}umlah Jumlah
No Cabang Industri Unit lgnaga Investasi
Usaha era g

©rg) | Re000)
1 | Pangan 482 1.173 334.450
2 | Sandang Dan Kulit 517 949 708.550

Kimia Dan Bahan Bangunan
3 (KBB) 469 2.072 | 2.880.800
4 | Logam Dan Jasa 862 1.397 | 4.107.680
5 | Kerajinan Dan Umum (KRAUM) 135 269 42.100
JUWAH 2.465 5.860 | 8.073.580
Sumber: Dinas Perindustrian. Perda

Tahun 2008”

gangan dan Koperasi kota Palembang “Data Palembang




Secara aspek sosial dan politik, sektor industri kecil informal adalah sektor
-yang terdiri atas orang-orang berpenghasilan rendah yang cenderung dilupakan dan
diremehkan, tetapi mam.pu memberi stabilitas untuk ketenangan usaha bagi sektor
usaha skala besar karena antara lain kemampuan menampung tenaga kerja dan
pengangguran.

Kendala-kendala yang sering dihadapi oleh pelaku usaha kecil antara lain
pertama, keterbatasan dana dalam pengembangan usaha. Pada umumnya pengusaha
sektor informal berasal dari golongan ekonomi lemah dengan latar belakang
pendidikan terbatas. Banyak diantara mereka yang memilih menjadi wirausahawan
kecil karena sulit mencari pekerjaan di sektor formal dan karena memiliki sedikit
ketrampilan yang diwarisi dari orang tuanya. Keterbatasan dana membuat usaha
mereka sulit berkembang dan tidak mampu melayani permintaan pasar. Kedua,
keterbatasan kemampuan teknis. Keterbatasan kemampuan teknis yang meliputi
pengadaan bahan baku dan peralatan standar, desain dan mutu produk. Kurangnya
pengetahuan tentang bahan baku yang diperlukan, teknologi mutakhir serta
pengembangan mode di pasar menyebabkan penampilan produk-produk usaha kecil
umumnya kurang menparik, kurang rapi dan kualitasnya tidak standar, sehingga
kurang mampu bersaing dengan produk pabrik besar yang dihasilkan dengan
peralatan otomatis dan bahan baku standar. Ketiga, keterbatasan kemampuan
memasarkan. Keterbatasan kemampuan memasarkan menyebabkan banyak produk
usaha kecil yang meskipun mutunya tinggi tetapi tidak dikenal dan ﬁdak mampu
menerobos pasar.

Untuk menghadapi tantangan-tantangan yang dihadapi oleh usaha kecil
tersebut, menurut Porter (1992:3 dalam Kyncoro 2007) diperlukan adanya berbagai

terobosan pasar baru, penetapan strategi pasar yang jitu, peningkatan kualitas produk
5



dan daya saing produk yang dihasilkan. Hal-hal tersebut dapat dirangkum dengan
menerapkan strategi produk yang tepat untuk mencapai keunggulan bersaing yang
dirumuskan dengan menghubungkan usaha dengan lingkungannya. Walaupun
lingkungan yang relevan sangat luas, meliputi kekuatan-kekuatan sosial sebagaimana
kekuatan-kekuatan ekonomi, aspek utama dari lingkungan perusahaan adalah
lingkungan industri dalam mana perusahaan tersebut bersaing.

Lemahnya posisi unit usaha dalam lingkungan industrinya dapat menimbulkan
kesulitan dalam memasarkan produk dengan harga dan kualitas yang sesuai. Hal ini
seperti yang dialami oleh industri kerajinan mebel rotan di kota Palembang sebagai
salah satu usaha kecil yang jumlah unit usahanya sebagian besar tergolong dalam
industri informal yang memiliki peran dalam kontribusi ekonomi di Palembang.

Usaha kerajinan rotan dalam kelompok industri kecil termasuk dalam cabang
industri kerajinan dan umum. Usaha kerjinan rotan di kota Palembang terdiri dari
industri kecil formal dan industri kecil informal.

Berdasarkan data dari Dinas Perindustrian Perdagangan dan Koperasi
(disperindagkop) kota Palembang tahun 2008, terddpat lima unit usaha kerajinan
rotan yang tergolong dalam industri kecil formal yaitu KUB Karya Lestari, Eli

Mulia, Karya Sejati, Sumber Rizki dan Maimun Jaya.



Tabel 1.3.
Industri Kerajinan Rotan di Kota Palembang Tahun 2008

(Industri Kecil Formal)

Nilai Tenaga

No ama Nama Pemilik Produksi Investasi | Kerja

Perusahaan (Rp.000) (org)
 |KUBKaya | o hunayati 1.880 2.000 20

Lestari
2 | Eli Mulia A.Saari 720 30.000 20
3 | Karya Sejati Wiryo Supardjo 54.000 13.200 11
4 | Sumber Rizki | Sobirin 1.200 19.000 6
5 | Maimun Jaya | Maimunah 1.800 25.000 3
Sumber: Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi kota Palembang “Data Palembang

Tahun 2008”

Di samping lima industri kecil formal pada usaha kerajinan rotan, terdapat juga
tiga belas unit usaha kerajinan rotan yang tergolong dalam industri kecil informal.
Data jumlah unit usaha industri kerajinan rotan di kota Palembang dengan status non
formal disajikan dalam Tabel 1.4. berikut:

Tabel 1.4.

Industri Kerajinan Barang-Barang Anyaman di Kota Palembang
Bedasarkan KILUI 5 Digit Tahun 2008 (Status Non Formal)

w3 . Tenaga Nilai
KLUI 5 . K s ‘
Digit Uraian 8::?:;“ U‘i:ll:a Kerja Investasi
— ' (Orang) | (Rp.000)
Industri anyam- | t::ma" 13 39 6.500
20291 | anyaman dari Aviyaman
rotan dan bambu bambu 10 20 2.000
Industri anyam-
anyaman dari
2029? P ——- Anyaman purun 24 55 3.800
rotan dan bambu
Inc?ustri. kerajinan | Ukiran kayu 12 36 11.400
20293 ukir-ukiran dan Laq}ler 5 10 2.500
kayu kecuali Kaligrafi 2 4 200
furniture Bingkai foto 8 16 800
| JUMLAH 74 180 27.200
Sumber: Dinas Perindustrian, Perda

Tahun 2008~
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Permasalahan yang dihadapi usaha kerajinan rotan antara lain, industri
kerajinan mebel rotan mengalami kesulitan mendapatkan bahan baku yang
disebabkan antara lain adanya kebijakan ekspor bahan baku rotan serta masih
maraknya penyelundupan rotan ke luar negeri. Produksi penguasaan teknologi
finishing masih ketinggalan serta desain produk-produk rotan olahan masih
ditentukan oleh pembeli dari luar negeri (job order). Masih lemahnya market
intelligence, mengakibatkan terbatasnya informasi pasar ekspor (Biro Umum dan
Humas, Departemen Perindustrian). Barang jadi hasil kerajinan rotan pada umumnya
masih untuk konsumsi lokal atau dalam negeri dan belum berkembang dengan baik.
Pembuatan barang jadi rotan masih dilakukan secara tradisional, dimana pembuatan
barang jadi rotan itu hampir sepenuhnya dilaksanakan dengan tangan dan
penggunaan peralatan yang relatif sederhana (Wijayanto, 2001:36).

Keputusan menteri Perdagangan RI No.179/KP/VI/92 tanggal 8 Juni 1992
tentang keputusan ekspor rotan telah menentukan kelompok rotan bahan mentah,
kelompok rotan barang setengah jadi dan kelompok rotan barang jadi sebagai barang
yang bebas untuk di ekspor sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku. Adanya keputusan cq Menteri Perdagangan No.179/ KP/VI/92 ini telah
memberikan tantangan yang semakin kuat bagi para pengrajin rotan di Sumatera
Selatan untuk memacu dan mengembangkan usaha kerajinannya (Wijayanto,
2001:36).

Pada era bisnis dewasa ini kegiatan produksi dan distribusi barang-barang yang
diperdagangkan di dalam kehidupan ekonomi sehari-hari batasan-batasannya sudah
mulai semakin menyempit. Produk-produk yang dipasok oleh perusahaan-
perusahaan industri guna memenuhi kebutuhan permintaan pasar, baik pasaran

output domestik maupun pasaran output luar negeri tidak lagi sepenuhnya bersifat
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homogen, namun sudah bergeser kearah heterogen, yaitu dibedakan dalam
karakteristik tertentu satu dengan lainnya dan bersifat diversifikasi (Teguh, 2010).

Setiap keistimewaan yang dimiliki suatu produk yang dapat menarik pembeli
agar mereka mau dan lebih suka membeli produk tertentu ketimbang produk yang
dijual penjual lain disebut differensiasi produk. Terdapat banyak produk yang mirip
namun berbeda dengan ciri-ciri yaitu pertama, merek dagang. Kedua, perbedaan
dalam kualitas produk. Ketiga, karakteristik produk seperti desain, model, kualitas
warna, keempat, karakteristik penjual seperti lokasi, sikap penjual, kebijakan harga-
harga dan kelima, citra produk yang diciptakan (Koch, 1980:300).

Diversifikasi produk artinya menganeka ragaman produk. Jadi diawal satu
produk utama dapat dibuat berbagai produk. Diversifikasi produk merupakan salah
satu cara untuk meningkatkan volume penjualan yang dapat dilakukan oleh
perusahaan terutama jika perusahaan tersebut telah berada dalam tahap kedewasaan.
Dengan diversifikasi produk, suatu perusahaan tidak akan bergantung pada satu jenis
produknya saja. Tetapi perusahaan juga dapat mengandalkan jenis produk lainnya
(produk diversifikasi). Karena jika salah satu jenis produknya tengah mengalami
penurunan, maka akan dapat teratasi dengan produk jenis lainnya. Diversifikasi
produk ditujukan untuk membuat produk tahan lebih lama, mengarah kepada produk
siap konsumst atau digunakan, memenuhi selera, kebutuhan dan harapan konsumen,
memperluas pasar, mempermudah transportasi, menyerap tenaga kerja, memberi
nilai tambah, pendapatan dan lain sebagainya (Situmorang, 2009).

Setiap perusahaan akan berusaha untuk memproduksi barang yang mempunyai
sifat yang khusus dan dapat dengan jelas dibedakan dari produksi perusahaan-
perusahaan lainnya. Berbagai barang yang dihasilkan suatu industri yang mempunyai

corak, mutu, desain, mode dan merek yang berbeda-beda ini akan menimbulkan
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suatu keuntungan yaitu pilihan mereka untuk membeli suatu barang menjadi lebih
beragam. Hal ini memungkinkan pilihan yang benar-benar sesuai dengan keinginan
konsumen (Sukimo, 2002 dalam Maulinda, 2005:15). Chamberlin 1993 dalam
Hasibuan, (1994: 52-53) membedakan produknya dari produk yang dihasilkan
perusahaan-perusahaan lain, perusahaan dapat melakukan differensiasi produk
sehingga masing-masing perusahaan menjual barang yang khas dan dapat
mempengaruhi harga pasar.

Hal yang sama dapat juga terjadi pada unit-unit usaha pada industri kerajinan
mebel rotan di kota Palembang. Apabila para pelaku usaha yang ada tidak dapat
mempersiapkan diri dengan baik untuk menghadapi tantangan persaingan, maka
dikhawatirkan produk-produk yang ditawarkan tidak akan mampu bertahan dalam
menghadapi persaingan dengan produk lain, sehingg# akan berdampak pada
kelangsungan usaha mereka di masa yang akan datang. Perusahaan-perusahaan
dituntut untuk mempertahankan dan mengembangkan eksistensinya dengan
melakukan strategi-strategi dalam perilaku industri, atau akan tenggelam dan
menghilang di tengah-tengah ketatnya persaingan. Oleh karena itu, menarik untuk
dikaji secara mendalam keterkaitan antara strategi produk yang diterapkan sebagai
salah satu strategi dalam perilaku industri -terhadap. keuntungan pada industri

kerajinan mebel rotan di kota Palembang.

1.2. Permasalahan

Berdasarkan uraian tersebut, maka yang menjadi permasalahan dalam
penelitian ini adalah
1. Bagaimana keterkaitan antara strategi diversifikasi produk dan keuntungan

pada industri kerajinan mebel rotan di Kota Palembang?
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1.3.

14.

Bagaimana keterkaitan antara strategi desain produk dan keuntungan pada
industri kerajinan mebel rotan di Kota Palembang?
Bagaimana keterkaitan antara strategi usaha penjualan dan keuntungan pda

industri kerajinan mebel rotan di Kota Palembang?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

. Keterkaitan antara strategi diversifikasi produk dan keuntungan pada industri

kerajinan mebel rotan di Kota Palembang.
Keterkaitan antara strategi desain produk dan keuntungan pada‘ industri

kerajinan mebel rotan di Kota Palembang.

. Keterkaitan antara strategi usaha penjualan dan keuntungan pda industri

kerajinan mebel rotan di Kota Palembang.

Manfaat Penelitian

Adapuh manfaat dari penulisan ini adalah:

. Akademik

Memberi manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pada
bidang ilmu ekonomi dan memberikan masukan yang bermanfaat untuk
menambah pengetahuan pembaca mengenai keterkaitan antara strategi produk
yang dilakukan perusahaan terhadap keuntungan yang diperoleh perusahaan

tersebut pada industri kerajinan mebel rotan di kota Palembang.
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2. Operasional
Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat menjadi masukan bagi pemerintah
khususnya instansi yang terkait dalam proses pengembangan sektor industri
khususnya usaha kerajinan rotan di kota Palembang.

3. Manfaat Teknis
Mengaplikasikan teori-teori yang telah dipelajari untuk mendukung analisis

pada penulisan skripsi ini.
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